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1.1 Latar Belakang
Seiring dengan perkembangan ekonomi yang pesat, perusahaan

multinasional dan internasional semakin berlomba-lomba menyajikan laporan
keuangan yang berkualitas. Laporan keuangan yang berkualitas tidak hanya
dapat digunakan oleh pihak internal untuk pengambilan keputusan, baik jangka
pendek maupun jangka panjang, tetapi juga oleh pihak eksternal (investor,
kreditur, pemerintah) untuk menilai keadaan perusahaan. Menurut Ikatan
Akuntan Indonesia (IAl) tentang Standar Akuntansi Keuangan (SAK) per 1
Januari 2017, laporan keuangan harus memiliki karakteristik tertentu, seperti
dapat dipahami, relevan, andal dan dapat diperbandingkan. Agar laporan
keuangan memenuhi karakteristik tersebut, pihak ketiga dianggap mampu
mengevaluasi dan mengukur laporan keuangan. Auditor independenbertanggung
jawab untuk merencanakan dan melaksanakan audit untuk memperoleh
keyakinan memadai tentang apakah laporan keuangan yang diaudit telah
memenubhi syarat dan bebas dari salah saji material, baik disengajamaupun tidak.

Laporan keuangan ini akan diaudit oleh auditor yang akan menghasilkan
laporan audit. Laporan audit ini sangat mempengaruhi hasil kualitas audit suatu
perusahaan. Secara umum, kualitas audit dapat didefinisikan sebagai
kemungkinan atau probabilitas bersama bahwa auditor melaporkan dan
menemukan pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya (DeAngelo, 1981).
Laporan audit yang dibuat oleh auditor selaku pihak independen digunakan oleh

banyak pihak dalam pengambilan keputusan



sehingga auditor dituntut untuk memiliki kualitas audit yang baik.

Selanjutnya, kualitas audit juga merupakan penyesuaian audit mengenai
auditor yang telah mendeteksi salah saji dan meminta klien untuk
memperbaikinya melalui penyesuaian laporan keuangan (Deng et al., 2020).
Kebutuhan kualitas audit yang tinggi sangat dibutuhkan secara universal,
dikarenakan kualitas audit berperan penting dalam proses kemajuan suatu
perusahaan. Kualitas audit yang tinggi akan meningkatkan kepercayaaan
investor yang akan menyebabkan adanya kontribusi pada pasar keuangan yang
efisien (Dickins et al., 2018). Menurut Ikatan Akuntan Publik Indonesia tentang
Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) audit dikatakan berkualitas, jika
memenuhi ketentuan atau standar pengauditan. Apabila ketentuan atau standar
pengauditan sudah terpenuhi maka kemungkinan kualitas audit akan meningkat.
Selanjutnya, dengan kualitas audit yang tinggi tersebut dapat meyakinkan profesi
dan tanggung jawab kepada klien dan masyarakat mengenai mutu profesional
seorang auditor. Sebaliknya, jika kualitas audit rendah maka akan berpengaruh
pada kinerja perusahaan yang menyebabkan laba dalam laporan keuangan akan
cenderung mengandung akun-akun yang tidak terlalu menggambarkan hasil
operasi dan kondisi keuangan perusahaan (Chen et al., 2018). Selain itu, kualitas
audit yang rendah akan menurunkan kepercayaan investor akibatnya
kemungkinan investor tidak akan berkontribusi dalam perusahaan tersebut
semakin besar (Dickins et al., 2018).

Terdapat beberapa kasus besar yang menyebabkan kepercayaan pengguna

terhadap kualitas audit yang dilakukan oleh auditor independen menurun. Salah



satunya kasus yang terjadi melibatkan perusahaan retail TESCO dengan Kantor
Akuntan PWC yang telah menjalin hubungan selama lebih dari 31 tahun,dimana
TESCO melebih- lebihkan keuntungan sebesar 263 juta pounds lebih tinggi dari
keuntungan yang seharusnya. Meskipun auditor PWC mengetahui salah saji
dalam laba yang disajikan oleh TESCO, mereka dengan sengaja menutupi salah
saji tersebut dan terus memberikan opini wajar tanpa pengecualian atas laporan
keuangan yang disajikan dengan alasan bahwa PWC dapat memenangkan tender
audit berikutnya (Adhito, 2017)

Selanjutnya, beberapa kasus perbankan yang terjadi di Indonesia adalah
(1) Nasabah Bank Maybank melaporkan kasus hilangnya uang tabungan sebesar
Rp22 miliar, hal ini membuktikan bahwa kualitas auditor masih lemah sehingga
berakibat fatal karna masih lemahnya pengawasan perbankan(Richard, 2020).
(2) Pada tahun 2018, PT Bank Bukopin melakukan revisi atas laporan keuangan
tiga tahun terakhir, yaitu 2015, 2016, dan 2017. Bank Bukopin diduga
melakukan manipulasi data kartu kredit yang dilakukan selama 5 tahun. Jumlah
kredit yang dimodifikasi juga cukup besar, lebih dari
100.000 kartu (Banjarnahor, 2018). (3) Pada tahun 2018, Delloite Indonesia
untuk menerbitkan Opini Wajar Tanpa Pengecualian untuk SNP Finance, namun
berdasarkan hasil pemeriksaan OJK adalah menunjukkan bahwa keuangan SNP
menyajikan laporan keuangan yang tidak sesuai dengan keuangan yang
sebenarnya kondisi tersebut, menyebabkan kerugian bagi 14 bank (Purnomao,
2018). (4) Bank BJB Syariah diduga melakukan kredit fiktif yang merugikan
perusahaan senilai Rp548 miliar, berdasarkan laporan Good Corporate

Governance (GCG) 2018 tercatat ada 4 kasus penyimpangan yang



telah dilakukan bank BJB Syariah ini (Arief, 2019).

Kualitas audit tidak lepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya baik
faktor eksternal maupun internal. Teori keagenan (agency theory) digunakan
dalam penelitian. Penelitian ini berfokus pada faktor-faktor eksternal yang
mempengaruhi kualitas audit yang terdiri dari reputasi auditor, auditor
spesialisasi industri dan audit tenure. Reputasi auditor merupakan sebuah
tanggungjawab seorang auditor dalam menjaga nama baik dan kepercayaan
publik serta KAP tempat auditor tersebut bekerja dengan mengeluarkan opini
yang sesuai dengan kondisi perusahaan. Penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan variabel reputasi auditor antara lain penelitian yang dilakukan oleh
Andriani & Nursiam (2018) menyatakan bahwa reputasi auditor tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Penelitian yang dilakukan oleh
Hayati & Arfianti (2022) menyatakan bahwa reputasi auditor berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit. Auditor spesialisasi industri memiliki
pengalaman yang sebagian besar terkonsentrasi di industri tertentu. Penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan variabel spesialisi industri auditor antara lain
penelitian yang dilakukan oleh Rinanda & Nurbaiti (2018) menyatakan bahwa
spesialisasi industri auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap audit kualitas
audit. Penelitian yang dilakukan oleh Wicaksono & Purwanto (2021)
menyatakan bahwa spesialisasi industri auditor berpengaruh signifikan terhadap
kualitas audit.

Masa jabatan audit (audit tenure) merupakan jangka waktu penugasanaudit
yang dilakukan antara auditor Kantor Akuntan Publik dengan perusahaan yang

diaudit secara berkesinambungan yang dapat diukur dengan jumlah tahun



tanpa berpindah ke Kantor Akuntan Publik lain. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Rahmina & Agoes (2014) menunjukkan bahwa audit tenure berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit, dimana audit tenure yang lebih lama dapat
meningkatkan kompetensi yang mendasari keputusan audit pada pengetahuan
auditor terhadap perusahaan klien. Namun hasil penelitian yang dilakukan oleh
Rafdi & Gruben (2021) dan Gallena Sinaga & Sinaga (2019) menunjukkan
bahwa audit tenure tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, dimana
semakin tinggi audit tenure, semakin rendah kualitas audit, dan pada sebaliknya
semakin rendah audit tenure, semakin tinggi kualitas audit.

Penelitian ini bentuk modifikasi dari penelitian (Siregar & Elissabeth,2018)
dengan judul “Pengaruh Audit Tenure, Reputasi Auditor, Spesialisasi Audit, dan
Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Audit pada Perusahaan Perbankan yang
terdaftar di Bursa Indonesia (BEI)”. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah tidak menggunakan variabel ukuran perusahaan, sedangkan
penelitian sebelumnya menggunakan variabel ukuran perusahaan. Lalu, periode
pada penelitian sebelumnya yaitu 2012-2016. Sedangkan penelitian ini
menggunakan periode 2018 — 2021. Alasan dipilih perusahaan perbankan karena
bank dianggap sebagai lembaga penghubungyang berfungsi menghimpun dan
menyalurkan dana dari dan kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau
bentuk lainnya yang berguna untuk kelangsungan hidup masyarakat. Oleh
karena itu, laporan keuangan perbankan bagi stakeholder sangat berguna dalam
pengambilan keputusan. Perbankanjuga merupakan perusahaan yang memiliki

resiko usaha yang tinggi



dibandingkan perusahaan lainnya, yaitu apabila perbankan mengalami
kegagalan dalam usaha bisnisnya maka dapat mempengaruhi perekonomian
suatu negara. Perbankan perlu menjaga eksistensi agar terus mendapat
kepercayaan dari masyarakat. Mendapatkan kepercayaan masyarakat dapat
meminimalisir kasus bank run and bank panic di mana hal ini terjadi ketika
nasabah menarik uang secara besar-besaran.

Menurut Tarmidi (1999) pada saat krisis moneter tahun 1998 masyarakat
dibuat ragu akan kinerja perbankan. Salah satu penyebab melemahnya sektor
perbankan berasal dari kurangnya transparansi dalam pengelolaan sehingga
auditor sulit mendeteksi kecurangan yang dilakukan. Cara yang dilakukan guna
meminimalisir kecurangan yaitu dengan melakukan audit atas laporan keuangan
perusahaan. Bank diharuskan menyusun serta menyajikan informasi keuangan
yang berkualitas agar informasi tersebut dapat di pertanggungjawabkan kepada
pihak yang berkepentingan. Oleh karena itu, auditor yang berkualitas sangat
dibutuhkan dalam membuat laporan keuangan perusahaan yang bebas dari salah
saji material dan telah sesuai dengan standar audit dan Pedoman Akuntansi
Perbankan Indonesia (PAPI) dan Peraturan BanklIndonesia (PBI). Dengan hal
tersebut auditor dapat menyajikan laporan tahunan yang transparan serta tepat
waktu. Sehingga masyarakat dapat mengetahui kinerja bank yang sebenarnya
serta juga dapat mendorong investor dalam mengambil keputusan terhadap
pembelian saham perbankan. Berdasarkan latar belakang tersebut, terdapat
inkonsistensi  hasil pada penelitian terdahulu. Dengan demikian, penulis
termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Reputasi

Auditor, Auditor Spesialisasi



Industri dan Audit Tenure Terhadap Kualitas Audit (Studi pada PerusahaanPerbankan

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun (2018-2021)
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